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Memperkuat Pengawasan, Omong-Omong Pemilu Bale-Bale

Waikabubak, Bawaslu Sumba Barat - Bincang-bincang langsung tentang pengawasan pemilu
dengan masyarakat Desa Ringurara, Kecamatan Lamboya tepatnya di Kampung Letekawawo pada
tanggal 25 Agustus 2025.

Kegiatan omong-omong pengawasan Pemilu bale-bale, adalah strategi Bawaslu Kabupaten
Sumba Barat mendekatkan diri dengan masyarakat dengan menyasar masyarakat yang berada di
daerah perkampungan yang dinilai minim akan pengetahuan kepemiluan yaitu masyarakat
kategori pemilih pemula, lansia, dan buta huruf untuk mendengarkan pengalaman masyarakat
dalam Pemilu 2024 serta membuka ruang kepada masyarakat untuk memberikan masukan dalam
pelaksanaan pengawasan pemilu yang lalu.
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumba Barat pada tahun 2023 Persentase Buta
Huruf Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas berjumlah 11,90 % dari total jumlah penduduk
Kabupaten Sumba Barat.

Hasil Rekapitulasi Daftar Pemilih Tetap yang dilaksanakan oleh KPU Kabupaten Sumba Barat pada
tanggal 20 September 2024 berjumlah 96.835 pemilih, jika dilihat dari peroleh suara sah pada
pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Sumba Barat berjumlah 64.158 pemilih. Merujuk
data tersebut dapat disimpulkan bahwa masih terdapat pemilih yang belum menggunakan hak
pilih dan pemilih belum memenuhi tata cara pencoblosan yang benar dan sah.

Masukan yang dilayangkan oleh masyarakat salah satunya Koornelis Godo Kadu "meminta
Bawaslu untuk terus melakukan kegiatan yang seperti ini karena sangat diinginkan oleh
masyarakat, kompleksnya masalah yang muncul pada saat Pemilu/Pemilihan itu sangat banyak,
sehingga kami selaku masyarakat sangat berharap kegiatan seperti ini harus lebih banyak sebagai
pencerahan apa - apa saja yang dilarang dan yang tidak dilarang serta apa tanggungjawab
masyarakat jika menemukan pelanggaran dilapangan".

Bawaslu Kabupaten Sumba Barat berharap dengan langkah kecil ini dapat melahirkan pengawas
partisipatif guna memperkuat pengawasan ditingkat masyarakat sebagai perpanjangan tangan
Bawaslu Kabupaten Sumba Barat.

Partisipasi masyarakat yang belum maksimal dalam pelaksanaan Pemilu dan Pemilihan di
Kabupaten Sumba Barat mendorong Bawaslu Kabupaten Sumba Barat untuk terus melaksanakan
kegiatan omong-omong pengawasan Pemilu bale-bale.



